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Abstract. Religion teaches various virtues to its adherents, encouraging them to worship God consistently and 

avoid all prohibited actions. As modern life becomes increasingly demanding, many individuals, particularly 

university students involved in student organizations, tend to experience a decline in their enthusiasm for 

maintaining regular religious practices due to the numerous schedules and responsibilities they must fulfill. This 

study aims to examine the phenomenon of micro-secularization among students at Universitas Negeri Jakarta 

after participating in student organizations. The research employed a qualitative approach, with informants 

selected through purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews with five informants and 

supported by observations. The study was conducted from June 2025 in Universitas Negeri Jakarta. Data were 

analyzed using the interactive model, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings indicate that several Universitas Negeri Jakarta students involved in organizations have experienced 

changes in their worship practices, such as performing prayers individually rather than in congregation, 

postponing prayers and making them qada when necessary, or utilizing online platforms. Nevertheless, they 

reported continuing these religious practices because they have been deeply embedded in their lives since 

childhood, and they feel a sense of incompleteness when they neglect them. The primary reasons for these changes 

include demanding schedules, mental and physical fatigue, and the burden of balancing academic responsibilities 

with organizational commitments simultaneously. 
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Abstrak. Agama mengajarkan berbagai kebaikan kepada para pemeluknya, seruan untuk selalu beribadah kepada 

Tuhan dan menjauhi segala larangan yang telah ditetapkan. Sejak kehidupan semakin modern, orang-orang seperti 

mahasiswa yang khususnya mengikuti organisasi mulai kurang semangat dalam menjalankan rutinitas ibadahnya 

karena banyaknya jadwal dan kegiatan yang harus diselesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena 

sekularisasi mikro pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta setelah mengikuti organisasi kemahasiswaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan informan berupa purposive 

sampling. Peneliti melakukan wawancara mendalam bersama lima informan dan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Penelitian dilakukan sejak bulan Juni 2025 di lingkungan Universitas Negeri Jakarta. Teknik 

analisis data menggunakan model interaktif, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini adalah beberapa mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang mengikuti organisasi memang telah 

mengalami perubahan pola beribadah seperti mengerjakan salat tidak secara berjamaah, bahkan qada jika 

diperlukan, atau menggunakan platform online. Tetapi, mereka mengaku masih tetap menjalankan kegiatan rohani 

tersebut karena sudah melekat dalam dirinya sejak lahir dan akan merasa kurang jika tidak dikerjakan. Rata-rata 

alasan perubahan tersebut karena padatnya jadwal, rasa lelah pada pikiran dan tubuh, atau beratnya tanggung 

jawab antara kegiatan perkuliahan dengan organisasi yang dipikul secara bersamaan. 

 

Kata Kunci: Mahasiswa; Organisasi Kemahasiswaan; Perubahan Ibadah; Praktik Keagamaan, Sekulerisasi 

Mikro. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Agama sudah melekat dalam diri setiap manusia saat dia sudah menjadi kehidupan di 

dunia ini. Salah satu alasan mengapa agama begitu terikat dengan manusia adalah agama 

mampu memberikan pengetahuan yang dapat memberikan pengaruh kognitif, emosional, dan 

tindakan dari individu (Heliot, dkk., 2020; Masduki & Warsah, 2021). Contohnya, orang-orang 
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masih sering menjalankan kewajiban ibadah yang menjadi penguat fondasi keimanan dan tiang 

dari agamanya. Eksistensi agama sangat penting dalam kehidupan kita karena dari agamalah, 

kita juga dapat memaknai tujuan dan arah dari kehidupan ini sebenarnya untuk apa 

(Dilmaghani, 2018). Oleh karena itu, banyak orang yang berlomba-lomba untuk meningkatkan 

kualitas ibadahnya, bahkan menjadi perilaku harian individu supaya lebih dekat dengan Tuhan 

dan mendapatkan hadiah yang telah dijanjikan melalui kitab suci.  

Akan tetapi, fenomena individu dalam memeluk agama kini sudah mulai mengalami 

degradasi moral. Saat ini, individu mulai meninggalkan agama dan memilih menyibukkan diri 

dengan kesibukan lain (Fenelon & Danielsen, 2016). Mereka sudah tidak lagi berlomba 

meningkatkan kualitas ibadah, tetapi untuk melihat siapa yang paling sibuk, terurama pada 

anak-anak muda (Idler, 2021). Dunia dengan segala aktivitasnya membuat sebagian individu 

sulah mulai kehilangan atau membagi waktunya untuk mengerjakan ibadah dan berdoa kepada 

Tuhan. Hal ini banyak ditemukan di masa sekarang dengan berbagai kegiatan yang membuat 

individu tidak lagi berminat untuk mencari serta meminta petunjuk dari Tuhan di tengah 

kesibukan duniawi dan membuat mereka rentan stres (Crete, dkk., 2020).  

Salah satu contoh kesibukan duniawi adalah mahasiswa dengan berbagai kegiatan 

organisasinya yang membuat mereka sudah memasuki fase sekuler secara tidak sadar. 

Sekularisasi adalah momen ketika seseorang sudah mulai memisahkan antara ajaran agama 

dengan keseharian hidupnya (Pachoer, 2016). Dalam tekanan aktivitas organisasi yang padat, 

mahasiswa cenderung menggeser prioritasnya dari aktivitas spiritual ke kegiatan duniawi, 

seperti rapat, program kerja, atau acara bersama. Pengabaian pada nilai-nilai agama justru akan 

menimbulkan sifat hedonisme serta juga menciptakan generasi muda yang tidak memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap diri dan agamanya (Hadi, dkk., 2024). Fenomena ini dikenal sebagai 

bentuk sekularisasi tingkat mikro, dimana agama dan praktiknya mulai terpinggirkan dari 

ruang publik dan rutinitas dalam level individu (Dobbelaere, 2004). 

Salah satu kampus yang memiliki dinamika organisasi mahasiswa yang tinggi adalah 

Universitas Negeri Jakarta. Sebagai institusi pendidikan yang mendorong mahasiswanya untuk 

aktif dalam berbagai kegiatan akademik maupun non-akademik, Universitas Negeri Jakarta 

memiliki banyak organisasi kemahasiswaan, baik di internal kampus seperti Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM), maupun komunitas eksternal yang bergerak di bidang sosial, politik, atau 

keagamaan. Keberagaman dan intensitas aktivitas organisasi ini menuntut mahasiswa untuk 

memiliki komitmen dan alokasi waktu yang tidak sedikit (Bargmann & Kauffeld, 2023). Dalam 

kondisi tersebut, tidak jarang mahasiswa mengalami dilema antara menjalankan kewajiban 

spiritual dengan tanggung jawab organisasional yang padat.  
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengangkat isu yang sama dengan tujuan dan 

hasil penelitian yang beragam. Pertama, penelitian yang dilakukan Sagita, dkk. (2021) yang 

mendapatkan hasil bahwa mahasiswa yang lebih aktif dalam organisasi non-keagamaan 

memiliki kecenderungan tingkat religiusitas stagnan. Hasil penelitan Bissalam, dkk. (2025) 

turut memperluas sekaligus menjelaskan bagaimana penurunan semangat ibadah mahasiswa, 

baik dari faktor internal seperti manajemen waktu, rasa malas, dan pemahaman agama maupun 

faktor eksternal lingkungan sosial yang tidak mendukung atau adanya distraksi teknologi. 

Namun, kita tidak boleh menganggap bahwa mahasiswa yang mengikuti organisasi itu rata-

rata sudah mengalami sekularisasi karena mereka juga rata-rata sudah mengetahui bagaimana 

cara melakukan inovasi dalam praktik keagamaannya seperti yang dituliskan dalam riset 

Morris (2012). Menurut Sumanto dkk. (2023), mahasiswa lebih mementingkan kepentingan 

bersama dengan memberikan waktu pribadi setiap individu untuk melakukan ibadah. Setelah 

ibadah selesai, mahasiswa akan kembali melanjutkan aktivitas kegiatan organisasinya. Selain 

itu, Lau (2023) menemukan fakta bahwa setiap mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi 

memiliki cara yang berbeda untuk menyeimbangkan waktunya, misalnya menyusun agenda, 

melakukan pembagian tugas, atau selalu menyelesaikan tugas kuliahnya terlebih dahulu.  

Meskipun semua literatur terdahulu berusaha mengungkap bagaimana praktik 

pembagian waktu oleh mahasiswa saat berorganisasi, rata-rata hasilnya masih belum 

menjelaskan secara spesifik bahwa hal-hal tersebut merupakan bagian dari sekularisasi tingkat 

mikro di kampus. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan novelty berupa penggunaan teori 

sekularisasi mikro pada mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta. Alasan Universitas Negeri 

Jakarta menjadi lokasi penelitian karena di kampus ini, banyak sekali organisasi mahasiswa 

yang bisa dieksplorasi untuk meningkatkan potensi serta bakat. Penggunaan teori sekularisasi 

mikro menurut Karel Dobbelaere dapat mengilustrasikan bagaimana mahasiswa dapat 

membagi waktunya antara kegiatan organisasi dengan akademiknya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis bagaimana bentuk sekularisasi mikro pada mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta setelah mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan. Hasil riset ini diharapkan 

dapat menjadi pengetahuan tambahan untuk mahasiswa bahwa fase kuliah cenderung membuat 

mereka memasuki masa sekularisasi tingkat mikro, khususnya bagi yang aktif organisasi. 

 

2. KAJIAN TEORETIS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori sekularisasi sebagai pisau analisis dalam 

membedah fenomena pemisahan kegiatan ibadah dengan organisasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta. Dobbelaere menyatakan bahwa sekularisasi adalah 
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proses yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan hanya karena penurunan semangat religi 

individu (Dobbelaere, 2004). Sekularisasi membuat agama sering mengalami perubahan fungsi 

dan posisi agar tetap relevan dengan perkembangan zaman (Dobbelaere, 1985). Pendekatan 

yang dibawakan Dobbelaere jauh lebih luas dalam menjawab sekularisasi yang semakin 

kompleks. Selain itu, Dobbelaere juga membagi sekularisasi menjadi tiga level, yakni makro, 

meso, dan mikro dalam masyarakat (Dobbelaere, 1999; Dobbelaere, 2004). 

Sekularisasi makro merujuk pada perubahan sistem yang membuat lembaga agama 

semakin terpisahkan dari kehidupan masyarakat (Dobbelaere, 1999). Fungsi yang biasanya 

dipusatkan pada lembaga agama kini terfragmentasi menjadi beberapa bentuk institusi 

pelaksana seperti negara, pendidikan, politik, dan ekonomi (Dobbelaere, 1999). Lalu, tingkatan 

meso lebih mengarah kepada perubahan yang terjadi pada lembaga keagamaan. Terakhir, level 

mikro mengkaji perubahan agama yang terjadi pada tingkatan individu (Dobbelaere, 2004). 

Pada level mikro, fokus tujuan utamanya tidak lagi hanya soal ibadah untuk mendekatkan diri 

pada Tuhan, melainkan pada pikiran dan tindakan individu diarahkan kepada kehidupan sosial. 

Mereka beranggapan bahwa kehidupan dunia menjadi katalis menuju ketenangan jasmani dan 

rohani yang lebih setara (Dobbelaere dalam Furseth & Repstad, 2006).  

 Perubahan tingkat religiositas yang terjadi tersebut tidak dapat dilepaskan dari faktor 

kehidupan sehari-hari dari individu. Sekularitas mikro seringkali terjadi tanpa disadari pelaku 

karena pikiran dan tenaganya yang sudah terlanjur untuk kehidupan duniawi (Wilson dan 

Berger dalam Hamilton, 2002). Salah satu elemen masyarakat yang rentan terhadap fenomena 

tersebut adalah mahasiswa melalui beban akademik dan non-akademik. Mahasiswa terkadang 

dihadapkan pada kewajiban akademik dengan pengembangan diri sebagai bekal dirinya untuk 

memasuki dunia kerja nanti (Abbott, 2021; Chan & Cheung, 2022). Pengembangan tersebut 

biasanya didapatkan dari kegiatan organisasi yang memaksanya untuk manajemen waktu, kerja 

sama tim, dan rutinitas program kerja (Maulana, 2018). Hal ini membuat mahasiswa harus 

melakukan adaptasi kembali terhadap ibadahnya yang terkadang terpaksa terlewatkan. Siklus 

pembagian waktu antara kegiatan organisasi dan ibadah itulah yang membuat mahasiswa mulai 

terasingkan dari kegiatan ibadah yang selama ini dia lakukan sejak kecil.  

 Situasi tersebut pada umumnya sering terjadi di kampus yang menyediakan berbagai 

organisasi bagi mahasiswa seperti Universitas Negeri Jakarta. Kampus ini memiliki organisasi 

kemahasiswaan dari berbagai tingkatan, dimulai dari program studi, fakultas, universitas, dan 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). Mahasiswa dengan orientasi ingin mengasah potensi yang 

dimiliki atau mencari pengalaman organisasi akan memilih salah satunya. Namun, setiap 

organisasi memiliki kultur, struktur, dan program kerjanya masing-masing yang nantinya akan 
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berimplikasi terhadap jam kesibukan (Anantya, dkk., 2024). Bahkan, tidak jarang mahasiswa 

harus mengikuti rapat hingga malam hari, mempersiapkan program kerja, atau menjalankan 

tugas kepanitiaan yang menyita banyak energi (Pratama, dkk., 2023). Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi pola keseharian mahasiswa, termasuk dalam mengatur waktu ibadah.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi 

kasus. Pendekatan kualitatif adalah proses penyelidikan yang bertujuan memahami fenomena 

sosial dan masalah manusia dalam konteks yang spesifik dengan terjun langsung ke lapangan 

atau lokasi penelitian untuk pengambilan data (Creswell & Creswell, 2023). Pendekatan 

kualitatif lebih efektif dalam penelitian ini karena bentuk sekularisasi mikro pada beberapa 

mahasiswa yang mengikuti organisasi menjadi mudah dianalisis melalui pengalaman dan sudut 

pandang dari informannya secara langsung. Selain itu, pendekatan ini membantu peneliti untuk 

mengkaji lebih mendalam mengenai bagaimana mahasiswa yang mengikuti organisasi tertentu 

dalam manajemen waktu agar tetap mampu melaksanakan kewajiban ibadahnya.  

Teknik penarikan sampel yang digunakan untuk mendapatkan informan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Metode purposive sampling adalah salah satu cara 

untuk mendapatkan informan dengan memerhatikan syarat dan kriteria yang sesuai dengan 

konteks penelitian (Sugiyono, 2022). Syarat yang harus dipenuhi informan adalah mahasiswa 

yang mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi dan wawancara mendalam bersama lima informan mahasiswa. Metode 

wawancara mendalam membantu kita untuk memahami makna sosial pada individu serta 

mendapatkan pemahaman yang lebih kontekstual (Babbie, 2021). Observasi dilakukan dengan 

mengamati bagaimana mahasiswa membagi waktunya antara ibadah dengan berorganisasi.  

Penelitian ini sudah dilakukan sejak bulan Juni 2025 di dalam lingkungan Universitas 

Negeri Jakarta. Teknik analisis data agar mendapatkan hasil akademis menggunakan model 

interaktif dari tiga tahapan, yakni reduksi data dengan melakukan transkrip wawancara, 

penyajian data dalam bentuk narasi penjelasan, dan melakukan penarikan kesimpulan untuk 

merangkum hasil temuan (Miles, dkk., 2014). Untuk mengurangi bias peneliti, penelitian ini 

melakukan pengaplikasian dua metode pengumpulan data sebagai bentuk triangulasi.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kekhusyukan Mahasiswa saat Melaksanakan Ibadah 

Kekhusyukan dalam ibadah, yaitu keadaan jiwa yang tenang dan fokus kepada Tuhan 

tanpa terganggu oleh urusan duniawi, menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 

kualitas spiritual mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan 

ternyata memberikan dampak yang beragam terhadap kekhusyukan mereka dalam beribadah, 

sebagaimana terlihat dari hasil wawancara terhadap lima mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta. Sebagian besar informan menyatakan mereka masih tetap menjalankan kewajiban 

dalam beribadah sesuai ajaran agama masing-masing, tetapi tidak selalu dalam keadaan 

khusyuk. Faktor penyebab utama kurangnya kekhusyukan adalah pikiran yang bercabang, 

terutama terkait tugas-tugas perkuliahan, tanggung jawab organisasi, dan tekanan akan 

pembagian waktu (Dzikra, dkk., 2025). Hal ini diungkapkan oleh salah satu informan berinisial 

S, dimana dia mengungkapkan pengalamannya sebagai berikut:  

“Pada saat beribadah jujur saya suka enggak khusyuk, karena kan memang mikirin 

juga... aduh setelah ini aku bakal telat enggak ya, tugasnya setelah ini, apalagi yang 

ketinggalan. Jadinya suka kebawa pikiran pas lagi ibadah,” (Sumber wawancara: S, 

Mahasiswi Program Studi Sosiologi).  

Hal ini menggambarkan bahwa pelaksanaan ibadah yang ideal yaitu dengan ketenangan 

dan fokus penuh seringkali terganggu oleh urgensi pekerjaan organisasi. Dalam beberapa 

kasus, mahasiswa merasa ibadah menjadi semacam kewajiban fisik dan bukan lagi tempat 

merenung (Christensen, dkk., 2019). Namun, tidak semua informan mengalami gangguan 

kekhusyukan yang signifikan. Sekitar dua dari lima responden menyatakan bahwa meskipun 

terkadang pikiran tentang jadwal organisasi muncul, mereka masih tetap bisa menikmati ibadah 

dan tidak merasa terganggu. Salah satu mahasiswa berinisial A menuturkan: 

“Dari saya pribadi 50/50 ya kak. Karena memang pikiran tentang duniawi tidak bisa 

lepas sama sekali. Nah, buat organisasi sendiri lumayan sering saya pikirkan karena memang 

fokus saya di dunia kuliah adalah organisasinya,” (Sumber wawancara: A, Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Sosiologi). 

Kondisi kekhusyukan yang menurun juga dipengaruhi oleh perubahan lingkungan 

sosial. Hal ini terlihat pada jawaban dari S, salah satu mahasiswa dengan latar belakang 

Madrasah, mengaku mengalami perbedaan drastis setelah masuk kuliah di Universitas Negeri 

Jakarta, khususnya setelah masuk organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa Prodi (BEMP). Jika 

dahulu setiap adzan berkumandang menjadi tanda untuk memberhentikan semua kegiatan, kini 

mahasiswa harus mengatur sendiri waktu ibadahnya. Meskipun demikian, teknologi juga 
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menjadi penyebab lain, dimana salah satu informan mengaku sulit fokus beribadah karena 

godaan membuka ponsel dan memeriksa urusan organisasi. Mahasiswa dengan inisial MP 

membagikan pengalamannya yang terkadang tidak tenang dan suka mengecek HP saat ibadah:  

“Karena pastinya ada aja hal yang membuat saya tertarik untuk membuka HP mengecek 

ada hal yang berurusan sama organisasi atau tidak. Soalnya kadang ada aja jobdeks dadakan 

yang harus saya selesaikan dulu. Jadi yaa kadang pas lagi ibadah, suka kepikiran sama yang 

kayak begitu,” (Sumber wawancara: MP, Mahasiswi Program Studi Sosiologi). 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kekhusyukan mahasiswa dalam beribadah ternyata 

tidak hanya dipengaruhi oleh padatnya agenda organisasi, tetapi juga oleh bagaimana mereka 

terhubung secara digital di dalamnya. Dunia organisasi yang serba sibuk membuat batas antara 

urusan spiritual dan kesibukan dari kegiatan non-akademik menjadi semakin kabur (Jirasek, 

2025). Walau demikian, sebagian besar mahasiswa masih berusaha mempertahankan 

komitmen untuk menunaikan ibadah wajib, meski sering terlambat melaksanakannya. Mereka 

menyadari bahwa menjaga kekhusyukan di tengah kesibukan bukan perkara mudah. Namun, 

di balik rasa lelah dan tumpukan tanggung jawab yang membebani, tetap ada upaya tulus dari 

mahasiswa untuk menjadikan ibadah sebagai bentuk kedekatan mereka dengan Tuhan. 

Secara umum, hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa kehidupan berorganisasi 

membawa tantangan tersendiri bagi kualitas ibadah mahasiswa. Ibadah memang masih 

dijalankan, tetapi nuansa batiniah yang menyertainya tidak selalu sama seperti sebelumnya. 

Kekhusyukan tidak sepenuhnya hilang, hanya saja sering bergantung pada situasi, intensitas 

kegiatan, serta kemampuan individu dalam mengatur waktu. Oleh karena itu, mahasiswa yang 

ikut organisasi biasanya akan beradaptasi diri, baik dari aspek waktu atau fisik, agar mereka 

masih mampu menjadikan ibadah bukan sekadar aktivitas rutin, melainkan juga kewajiban 

secara spiritual yang harus dijalani dengan hati yang ikhlas dan bersih.  

Ketepatan Waktu Mahasiswa untuk Menjalankan Kewajiban Beribadah 

Ketepatan waktu dalam beribadah dapat menjadi pertimbangan sejauh mana perubahan 

pola ibadah mahasiswa setelah mereka mengikuti kegiatan organisasi. Bagi mahasiswa yang 

aktif berorganisasi, menjaga konsistensi waktu ibadah sering menjadi tantangan di tengah 

padatnya jadwal dan tuntutan aktivitas kampus (Zalnur, dkk., 2022). Melalui kebiasaan ini, kita 

bisa melihat apakah ada pergeseran sikap atau kebiasaan antara masa sebelum dan sesudah 

mereka aktif di organisasi. Menariknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan 

dalam menjalankan ibadah tidak selalu disebabkan oleh padatnya kegiatan organisasi. Sebagian 

besar mahasiswa justru mengakui bahwa keterlambatan itu muncul karena faktor pribadi, 

seperti kurangnya disiplin waktu atau rasa lelah setelah beraktivitas. Artinya, bukan organisasi 
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yang sepenuhnya mengubah pola ibadah mereka, melainkan bagaimana individu mampu 

mengelola dirinya di tengah dinamika kesibukan yang dihadapi. Hal ini diceritakan beberapa 

informan seperti S dan MN dalam sesi wawancara: 

“Saya memang orang yang kurang konsisten dalam menjalankan ibadah tepat waktu. 

Jadi, hal itu tidak terpengaruh dari ikut organisasi, melainkan dari pribadi saya,” (Sumber 

wawancara: A, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi). 

Lalu, MN menambahkan ceritanya: 

“Jujur aku sendiri bukan orang yang kalo abis adzan langsung sholat, jadi aku ikut 

organisasi atau enggak... itu tidak mempengaruhi kehadiran aku buat datang tepat waktu. 

Biasanya aku nyari makan dulu sama teman-teman, baru kalau sudah selesai salat bareng-

bareng juga di Masjid,” (Sumber wawancara: MN, Mahasiswi Program Studi Ilmu 

Komunikasi). 

Beberapa informan menjawab ketidaktepatan dalam mengikuti ibadah lebih disebabkan 

karena program kerja organisasi yang bertepatan dengan waktu ibadah. Satu orang informan 

lainnya menjawab, bahwa dia tidak pernah datang terlambat ke ibadah karena ibadah adalah 

waktu yang dikhususkan untuk Tuhan. Waktu setelah melaksanakan program kerja organisasi 

menjadi waktu yang krusial bagi mahasiswa. Mahasiswa seolah diberikan pilihan untuk tetap 

melaksanakan ibadah sesuai waktu atau memilih pulang untuk beristirahat dikarenakan sudah 

beraktivitas seharian penuh (Sison, 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa yang tetap lebih memilih untuk memberikan waktunya setelah pelaksanaan 

program kerja untuk beribadah. Meskipun tidak selalu beribadah menggunakan fasilitas 

keagamaan di kampus, tetapi mereka bisa dengan menjalankan ibadah di rumah. 

“Iya, saya masih suka tetap datang ibadah. Tapi, kadang pernah lupa datang ke masjid 

setelah ikut organisasi, karena capek atau ngantuk. Cuman, saya enggak bisa sepenuhnya 

menyalahkan organisasi, karena memang itu jadi salah saya pribadi,” (Sumber wawancara: S, 

Mahasiswi Program Studi Sosiologi). 

MP memberikan keterangan tambahan dari pengalaman ibadahnya: 

“Untuk hal ini, aku masih suka datang ke Gereja biasanya pas hari Minggu. Tapi karena 

terkadang kurang sempat untuk datang ke Gereja, jadi saya suka beribadah lewat YouTube 

Gereja bareng keluarga,” (Sumber wawancara: MP, Mahasiswi Program Studi Sosiologi). 

Manajemen waktu merupakan hal penting dalam kehidupan mahasiswa yang 

berorganisasi. Mahasiswa perlu mengetahui prioritas mana yang akan dikerjakan. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang tetap membagi waktunya untuk tetap 

beribadah. Akan tetapi, terdapat dua perbedaan, dimana hasil penelitian tiga mahasiswa 
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menunjukkan bahwa mereka membagi dan menyisihkan waktu untuk beribadah, sementara dua 

lainnya menunjukkan pembagian waktu, tetapi masih belum cukup dan tetap membuat waktu 

ibadah mereka menjadi terlambat dari waktu yang seharusnya. 

“Jujur iya... terkadang waktu organisasi bertabrakan dengan waktu sholat dan 

mengharuskan kita untuk terlambat bahkan beberapa jam setelah waktu sholat. Makanya, saya 

merasa sering membagi waktu antara sholat dan organisasi,” (Sumber wawancara: D, 

Mahasiswa Program Studi Usaha Perjalanan Wisata). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa informan mengaku memprioritaskan 

ibadah mereka sebelum melakukan kegiatan organisasi. Adapun, sebanyak tiga mahasiswa 

menunjukkan bahwa prioritas mereka bergantung pada apa yang saat itu harus segera 

dilaksanakan. Hal ini menunjukkan adanya mahasiswa yang prioritas ibadahnya bergantung 

situasi program kerja organisasi yang sedang dilaksanakan. Mahasiswa yang aktivitas 

organisasinya hanya sedikit cenderung dapat beribadah tepat waktu, sedangkan yang sedang 

memiliki jadwal padat akan mencoba mengatur waktunya kembali.  

Konsistensi Mahasiswa dalam Menjaga Pola Beribadah 

Sangat penting bagi setiap pemeluk agama untuk menjaga konsistensi atau istiqamah 

dalam menjalankan ibadahnya. Konsisten berarti tetap melakukan kebiasaan baik, termasuk 

ibadah, secara terus-menerus sepanjang hidup. Melalui ibadah, seseorang dapat merasakan 

kedekatan dengan Tuhan serta memperoleh ketenangan dan keyakinan akan janji yang sudah 

disampaikan melalui kitab suci (Khairina, dkk., 2025). Namun, menjaga konsistensi ini 

bukanlah hal mudah, terutama bagi mereka yang disibukkan oleh urusan duniawi. Hal ini juga 

dialami oleh sebagian mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, khususnya setelah mereka aktif 

dalam kegiatan organisasi. Padatnya jadwal dan banyaknya tanggung jawab membuat tubuh 

seseorang lelah dan waktu terbatas, sehingga semangat beribadah mulai turun (Ritonga, 2020). 

 Namun, dari hasil wawancara mendalam bersama beberapa mahasiswa menunjukkan 

bahwa meskipun jadwal organisasi padat dan kondisi tubuh terkadang lelah, mahasiswa 

berupaya untuk tetap melaksanakan ibadah, menyesuaikan tempat dan waktu dengan situasi. 

Misalnya, ibadah dapat dilakukan di lingkungan kampus saat masih berada di sana, atau 

dilaksanakan di rumah setelah pulang beraktivitas. Bentuk adaptasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa ini mencerminkan adanya komitmen mereka dalam menjaga hubungan rohaninya 

dengan Tuhan, meskipun di tengah tantangan aktivitas organisasi (Gocen & Sen, 2021). Selain 

itu, mahasiswa berupaya meminimalisir kelalaian dalam beribadah, seperti dengan qada atau 

mengganti salat ketika terlewat. Salah satu informan menceritakan pengalamannya: 
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“Karena kan ibadah wajib ya... tanggung jawab juga. Jadi, pastinya selalu berusaha sih. 

Misalnya kita, ada semasa di mana saya lupa gitu ya, pernah kelupaan salah satu kayak, entah 

hectic organisasi atau bener-bener saking capeknya badannya. Mau nggak mau, ya qada salat. 

Walaupun saya enggak tahu ibadah ini terima atau enggak, tapi biasanya berusaha sebisa 

saya sebagai manusia untuk berusaha menjalankan kewajiban itu,” (Sumber wawancara: S, 

Mahasiswi Program Studi Sosiologi). 

Hal ini menegaskan bahwa nilai-nilai spiritual tetap menjadi prioritas, meskipun harus 

bersaing dengan tuntutan pekerjaan dari organisasi. Meskipun demikian, mahasiswa juga 

mengakui adanya konsekuensi berupa penurunan kualitas ibadah apabila tidak memiliki 

manajemen waktu yang baik atau ketika budaya organisasi kurang mendukung perilaku 

religius. Beberapa mahasiswa menyampaikan bahwa organisasi tidak banyak mempengaruhi 

intensitas ibadah mereka secara signifikan. Aktivitas organisasi dianggap sebagai bagian dari 

tanggung jawab akademik dan sosial yang tidak seharusnya menghalangi kewajiban spiritual 

(Neubart & Halbesleben, 2015; Rocha & Pinheiro, 2021). Bahkan, ada yang merasa terbiasa 

mengatur prioritas antara kegiatan organisasi dan jadwal ibadah, dengan berupaya tetap 

mengutamakan ibadah wajib sebagai wujud tanggung jawab kepada Tuhan. Meskipun 

demikian, pelaksanaan ibadah sunnah relatif lebih jarang dilakukan, terutama karena waktu 

yang terbatas dan tuntutan kegiatan perkuliahan maupun organisasi.  

Menariknya, dalam diskusi tentang konsistensi ini, beberapa mahasiswa menekankan 

bahwa lingkungan organisasi tidak pernah secara langsung menghalangi mereka untuk 

beribadah. Bahkan, ada yang merasa lingkungan organisasi cenderung mendukung jika harus 

izin untuk salat atau bentuk ibadah lainnya. Kendala yang muncul lebih bersifat pribadi, seperti 

rasa malas, rasa capek, atau prioritas kegiatan yang terkadang tidak terkelola dengan baik. 

Informan lain juga turut memberikan penjelasan: 

“Walaupun polanya berubah... tapi tetep aja perasaan saya soal ibadah tidak akan 

pernah hilang sedikitpun. Meski saya udah mengikuti organisasi di kampus kayak sekarang 

yang jadwalnya bisa dibilang padat. Bagi saya, ibadah itu tetap nomor satu soalnya saya 

sudah diajarkan seperti itu dari kecil sama keluarga,” (Sumber wawancara: D, Mahasiswa 

Program Studi Usaha Perjalanan Wisata). 

Pernyataan ini mengonfirmasi bahwa motivasi pribadi dan kesadaran spiritual memiliki 

peran dalam menjaga konsistensi ibadah mahasiswa, sekalipun ritme kegiatannya berubah 

karena terlibat dalam organisasi. Hal ini menegaskan pentingnya kemampuan mahasiswa untuk 

mengatur waktu dan mempertahankan prioritas ibadah, sehingga aktivitas organisasi tidak 

menggeser nilai-nilai spiritual yang sudah tertanam. Kemampuan untuk menyeimbangkan 
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antara kegiatan organisasi dan kewajiban ibadah menjadi tanda kedewasaan dalam menjalani 

kehidupan kampus (Kilgo, dkk., 2016). Pada akhirnya, mahasiswa yang mampu tetap menjaga 

ibadahnya di tengah kesibukan menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual masih menjadi bagian 

penting dalam setiap langkahnya dalam mengarungi arus kehidupan.  

Perubahan Pola Ibadah Mahasiswa sebagai Bentuk Sekularisasi Mikro 

Perubahan ibadah yang dialami mahasiswa sebenarnya juga merupakan dampak lain 

dari berkembangnya tuntutan peningkatan kemampuan individu yang menyebabkan dia mulai 

jarang dalam melaksanakan rutinitas rohaniahnya. Fenomena ini dikenal sebagai sekularisasi 

atau proses dimana institusi dan kesadaran religius sudah mulai kehilangan secara signifikan 

tempat sosial dan kedudukannya dalam masyarakat (Wilson dan Berger dalam Hamilton, 

2002). Sekularisasi terjadi karena pluralisasi dunia modern, dimana masyarakat dan agama 

berada pada satu sistem sosial yang sama (Berger, 1967). Masyarakat sekarang mengedepankan 

ilmu pengetahuan dan logika ketimbang ajaran agama. Teori sekularisasi dibedakan 

berdasarkan tingkatannya karena menurutnya, sekalipun negara (makro) bisa menjadi sekuler, 

dan gereja dapat kehilangan pengaruh sosial (meso), individu tetap dapat religius (mikro) 

(Dobbelaere dalam Furseth & Repstad, 2006). Hal ini bisa berlaku sebaliknya, dimana individu 

yang secara formal masih menjalankan ibadah keagamaan, tetapi tidak lagi menghidupi nilai-

nilai agamanya secara aktif seperti sebelum dia mengalami kesibukan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekhusyukan dalam pola ibadah mahasiswa 

yang mengikuti organisasi memang mengalami transformasi. Meskipun secara tidak langsung 

berkaitan dengan kegiatan organisasi, melainkan terpengaruh dengan hal-hal pribadi dapat 

dikatakan sudah terdapat ciri sekularisasi tingkat mikro, yaitu lemahnya semangat keagamaan. 

Kita dapat melihatnya dari bagaimana ketepatan waktu mahasiswa, dimana sebagian besar 

yang mengikuti organisasi tidak lagi datang tepat waktu untuk beribadah dan empat dari lima 

informan telah mengakui hal tersebut. Hal ini menekankan bahwa bukan hanya disebabkan 

oleh organisasi, tetapi juga faktor dari dalam diri pribadi. Ini menunjukkan mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta yang mengikuti organisasi sebenarnya sudah memenuhi ciri 

sekularisasi tingkat mikro. Aspek terakhir dapat dilihat dari konsistensi beribadah, dimana 

sebagian besar mahasiswa yang mengikuti organisasi ternyata masih memprioritaskan ibadah 

diatas kegiatan organisasi. 

Meskipun dengan keterbatasan waktu maupun jarak ke tempat ibadah, mahasiswa tetap 

mempertahankan konsistensi mereka dalam beribadah. Menggunakan analisis teori 

sekularisasi mikro, hasil wawancara peneliti dengan informan telah menunjukkan bukti terkait 

beberapa mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta yang terlihat sudah mulai menunjukkan 



 
 

Fenomena Sekularisasi Mikro pada Pola Ibadah Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta SetelahMengikuti 
Organisasi Kemahasiswaan 

37     Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Pendidikan – Volume 4, Nomor 5, September 2026 

kelemahan mengerjakan kewajiban agamanya, khususnya mereka yang sudah menjadi anggota 

dari suatu organisasi kampus, dimulai dari dari kekhusyukan ibadah yang mulai sedikit 

terganggu dan ketepatan waktu ibadah yang tidak lagi diperhatikan. Hal-hal seperti ini 

memperkuat bahwa mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang mengikuti organisasi 

sebenarnya sudah mulai masuk ke tahapan sekularisasi tingkat mikro, namun bentuknya lebih 

mengarah kepada penyesuaian waktu antara organisasi dengan ibadah yang dilakukan.  

Fenomena sekularisasi tingkat mikro yang dialami mahasiswa organisasi ini sebenarnya 

tidak bisa langsung dimaknai sebagai tanda bahwa mereka meninggalkan nilai-nilai keagamaan 

sepenuhnya. Justru, hal ini memperlihatkan adanya proses pencarian keseimbangan antara 

kesibukan duniawi dan kebutuhan spiritual. Dalam keseharian yang penuh dengan jadwal 

kuliah, rapat organisasi, dan tanggung jawab pribadi, mahasiswa berusaha menyesuaikan 

waktu agar tetap bisa beribadah, meskipun tidak seketat dulu (Muluk, dkk., 2021). Mereka 

tidak kehilangan iman, melainkan hanya sedang belajar untuk mengelola prioritas ketika 

menghadapi suatu persoalan yang akan lebih rumit lagi setelahnya. Maka, praktik beragama 

mereka menjadi lebih fleksibel dan tidak sekadar ritual, tetapi juga bentuk refleksi pribadi 

tentang bagaimana menjaga hubungan dengan Tuhan di tengah rutinitas yang padat.  

Selain itu, perubahan dalam pola ibadah ini juga bisa dilihat sebagai bentuk adaptasi 

terhadap kehidupan modern yang menuntut kecepatan, efisiensi, dan tanggung jawab sosial 

yang tinggi. Mahasiswa kini berusaha menjalani kehidupan yang seimbang antara prestasi 

akademik, tanggung jawab organisasi, dan nilai spiritual yang mereka yakini (Imron, dkk., 

2023). Meskipun kekhusyukan dalam ibadah bisa berkurang, bukan berarti keimanan mereka 

memudar. Nilai moral yang bersumber dari pedoman agama masih menjadi panduan 

mahasiswa dalam bertindak dan mengambil keputusan. Dengan kata lain, sekularisasi yang 

terjadi bukanlah kemunduran rohani, melainkan proses kedewasaan secara spiritual. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam organisasi 

kemahasiswaan memang membawa perubahan terhadap pola ibadah mereka, baik secara 

kualitas maupun konsistensi. Secara umum, mahasiswa tetap menjalankan ibadah wajib, 

namun kekhusyukan saat beribadah mengalami penurunan karena pikiran yang terbagi antara 

tanggung jawab akademik dan organisasi. Ketepatan waktu dalam beribadah juga terganggu, 

meskipun hal tersebut lebih banyak disebabkan oleh faktor personal seperti manajemen waktu 

dan rasa lelah, daripada langsung dipengaruhi organisasi. Pola ibadah mahasiswa menjadi lebih 

fleksibel, beralih dari yang terjadwal dan terstruktur menjadi tergantung situasi dan kesadaran 
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individu. Hal ini mencerminkan bentuk mikro dari sekularisasi, dimana spiritualitas tetap ada, 

namun tidak lagi menjadi pusat dari aktivitas harian dari mahasiswa tersebut. Meskipun terjadi 

perubahan, mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang telah mengikuti salah satu kegiatan 

organisasi ini masih tetap menunjukkan komitmen terhadap ibadah sebagai tanggung jawab 

keimanan. Transformasi yang terjadi lebih bersifat penyesuaian terhadap kesibukan organisasi, 

bukan pengabaian total. Banyak mahasiswa yang tetap berusaha menjaga konsistensi ibadah 

dengan berbagai cara, seperti menunda tapi tetap melaksanakan, beribadah di tempat yang lebih 

mudah diakses atau memanfaatkan media daring. Namun, kekurangan penelitian ini adalah 

keterbatasan pada jumlah informan yang masih cukup sedikit, sehingga masih kurang untuk 

digeneralisasikan ke dalam kasus besar. Harapan besar peneliti adalah hasil ini dapat 

berkontribusi sebagai landasan dalam penelitian selanjutnya yang akan mengangkat studi di 

tempat dan fokus yang sama serta memperluas cakupan informan. 
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